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2.1  Perilaku Konsumen

Setiap konsumen merupakan pribadi invidu yang berbeda-beda. Konsumen
yang satu dengan yang lainnya mempunyai keinginan dan kebutuhan yang berbeda
serta memiliki perilaku yang berbeda dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan.
Akan tetapi, dengan perilaku yang berbeda dalam kebutuhannya tersebut mereka
masih memiliki kesamaan, yaitu sama-sama ingin memaksimalkan kepuasannya

dalam mengkonsumsi suatu barang atau jasa yang dibutuhkan.

antuk adalah sebuah kegiatan

definisikan perile i ang dinamis antara kognisi,
afeksi, perila |
pertukaran dala nldupan mereka [5]. Dari sini dapat diambil 3 (tiga) hal

penting, yaitu [5]:

a. Perilaku konsumen bersifat dinamis, sehingga susah diprediksi.

b. Melibatkan interaksi, seperti kognisi, afeksi, perilaku dan kejadian disekitar
konsumen.

c. Melibatkan pertukaran, seperti penukaran barang dan uang dari penjual
kepada pembeli.

2.1.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelian Konsumen
Menurut Philipp Kotler, Gray Armstrong 2008 mengungkapkan terdapat 4
faktor yang dapat mempengaruhi pembelian konsumen dalam berbelanja,

diantaranya adalah [6]:



2.1.1.1 Faktor Budaya

a.

2.1.1.2 Faktor Sosial

Budaya, merupakan serangkaian nilai, persepsi, keinginan, dan perilaku
dasar yang diterapkan oleh anggota masyarakat dari keluarga, lingkungan,
dan instansi penting lainnya.

Sub-budaya, merupakan kelompok manusia yang memiliki sistem nilai
budaya yang sama berdasarkan pengalaman dan situasi kehidupan yang
serupa.

Kelas Sosial, merupakan pembagian kelompok masyarakat yang relative
permanen dan relative teratur di mana anggota memiliki nilai, minat, dan

perilaku yang serupa.

) dapat mempengaruhi baik
adap sikap dan perilaku

2.1.1.3 Faktor Pribadi

a.
b.
c
d

Umur dan Tata Siklus Hidup.
Pekerjaan.

Situasi ekonomi.

. Gaya Hidup, merupakan pola hidup seseorang yang tergambarkan dalam

melakukan activity, interest, dan opinion (AlO) orang tersebut.

Kepribadian dan Konsep Diri. Kepribadian dan psikologis yang
membedakan seseorang dalam menghasilkan tanggapan secara konsisten
dan terus-menerus terhadap lingkungan. Konsep diri adalah kepemilikan
seseorang dapat menyumbang dan mencerminkan pada identitas diri

mereka sendiri.



2.1.1.4 Faktor Psikologis

a. Motivasi, adalah kebutuhan yang mendorong seseorang untuk mencari
kepuasan atas kebutuhan tersebut.

b. Persepsi, proses yang dilakukan untuk menyeleksi, mengatur dan
menginterpretasikan informasi guna membentuk gambaran yang berarti.

c. Pembelajaran, meliputi perubahan, perilaku dan pengalaman seseorang.

d. Keyakinan dan Sikap. Keyakinan dalam berfikir deskriptif yang
dipertahankan seseorang mengenai sesuatu. Sikap merupakan sebuah

evaluasi, perasaan dan kecenderungan yang konsisten atas suka atau tidak

seseorang terhadap suatu objek atau ide.

I Rerilaku Konsumen
\ bel yang perlu diper- hatikan

2.1.2.2 Variabel Respon

Variabel respons merupakan variabel yang menyatakan hasil aktivitas
seseorang sebagai reaksi dari variabel stimulus, sehingga sangat bergantung pada
faktor individu dan stimulus. Contoh: keputusan untuk membeli barang,
memberikan penilaian terhadap barang, memberikan perubahan sikap terhadap

suatu barang.

2.1.2.3 Variabel Intervening
Variabel intervening merupakan variabel yang berada diantara variabel
stimulus dan variabel respons. Variabel ini merupakan faktor internal individu,

termasuk faktor-faktor membeli, sikap terhadap suatu peristiwa, dan persepsi
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terhadap suatu barang. Peranan variabel intervening adalah untuk memperbaiki

respons.

2.2  Data mining

Secara singkat, data mining berarti menggali atau menemukan informasi
dari sejumlah besar data. Dan secara luasnya, data mining adalah proses
menemukan interesting knowledge dari sejumlah besar data yang tersimpan dalam
database, data warehouse, atau media penyimpanan lainnya [8]. Sedangkan
berdasarkan Gartner Group, data mining adalah sebuah proses untuk menemukan

hubungan, pola, dan tren dengan

pilah-milah sejumlah besar data yang

1. Pertumbuhan Yang Besar Pada Data
Data mining, dalam penerapannya akan mengakses file yang besar. Hal ini
dikarenakan hasil dari data mining akan menjadi dasar dalam pengambilan
keputusan untuk melakukan tindakan tertentu, sehingga tingkat kebeneran
informasi yang dihasilkan sangat diperlukan untuk mencapai tingkat
kebenaran informasi yang tinggi, maka diperlukan data yang sangat besar
untuk diolah. Seiring dengan perkembangan media penyimpanan, maka
perkembangan jumlah data yang disimpan bergerak naik sangat cepat. Akan
tetapi, jika terjadinya minim pengetahuan untuk mengolah data tersebut
maka akan tercipta kondisi “data rich but information poor” [8], dimana
tidak diketahuinya informasi dari data yang tersimpan tersebut.

2. Pertumbuhan Yang Luar Biasa Dalam Daya Komputasi Dan Kapasitas

Penyimpanan Oleh Perangkat Keras



11

Penerapan data mining pada dasarnya akan membutuhkan kebutuhan
sumber daya dan kemampuan komputasi yang sangat besar. Dengan
perkembangan teknologi yang terjadi, mengakibatkan perkembangan yang
sangat pesat bagi kemampuan komputasi dan kapasitas penyimpanan oleh
perangkat keras. Sehingga dengan ketersediaan perangkat yang memiliki
kemampuan tersebut, dapat menjadikan proses data mining menjadi cukup
layak untuk dilakukan secara komersial.

. Peningkatan Persaingan Untuk Meningkatkan Pasar Dalam Ekonomi
Global

Seiring dengan persaingan bisnis yang semakin ketat, maka akan

selalu dapat berinovasi dan

i agar dapat bersaing dengan
ANannya dapat memberikan
mbangan bagi perusahaan

memilih promosi, produk,
)engan Melalui Navigasi Web Atau

nologi  jaringan .sampai sekarang, mengakibatkan
kemudahan akse ik itu melalui jaringan internet atau intranet.
Dengan kemudahan akses tersebut, maka mengakibatkan data transaksi
mengenai akses data yang sangat besar. Sehingga dengan data mining,
diharapkan dapat membantu dalam mengolah data transaksi tersebut agar
dapat menjadi informasi yang berguna bagi perusahaan.

. Pengembangan Terhadap Perangkat Lunak Untuk Data mining

Seiring dengan perkembangan dan kebutuhan akan data mining,
mengakibatkan pertumbuhan perangkat lunak yang dapat mendukung data
mining tersebut. Perangkat lunak yang dapat membantu dalam data mining,
antara lain Orange, RapidMiner, Weka, JhepWork, KNIME, dan lain
sebagainya. Dimana pada masing-masing perangkat lunak memiliki
perbedaan masing-masing seperti bahasa pemrograman yang digunakan,

bentuk tampilan, dan lain sebagainya.
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Dalam penerapannya, data mining dapat diterapkan dalam berbagai
penyimpanan data [8].

Media penyimpanan yang disebut antara lain realational database, data
warehouses, transactional database, advanced database system, flat files,
data streams, dan World Wide Web. Dan dalam penerapannya pun, teknik
dan algoritma yang digunakan untuk data mining pun berbeda satu sama
lain antar setiap media penyimpana dan fungsi dari data mining tersebut.
Algoritma data mining yang ada sekarang bermacam-macam, namun
berdasarkan jurnal disebutkan 10 algoritma terbaik untuk data mining, antar
lain C4.5, algoritma k-means, support vector machine, algoritma Apriori,

algoritma EM, PageRan KNN (k-nearest neighbor), Naive

ini, terjadi beberapa

aian tugas yang harus dilakukan untuk

atau model proses.merupakan suatu rangk
mengembangkan e \n,.,\- tentu, serta unsur-unsur yang diproduksi dalam setiap
tugas(output) dan dan'u iperlukan untuk melakukan tugas(input).
Dengan tujuan untuk membuat proses agar dapat berulang, dikendalikan, dan

terukur [11].

Perkembangan metedologi pada data mining terjadi mulai pada metodologi
KDD (Knowledge Discovery from Data) pada awal tahun 1990-an. Setelah itu
terjadi perkembangan metodologi yang menyusul setelahnya. Berikut merupakan

gambaran perkembangan metodologi data mining.
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ta mining [11]

Pada metodologi dimulai pada

metodologi dikembangkan beberapa
metodologi namun Secara garis besar
memiliki fit i EMMA, Two Crows, Anand &

Buchner dan C

Di lain sist, an metodologi yang menjadi pelopor
dari CRISP-DM, dimana si
pada CRISP-DM. Selanjutnya CRISP-DM menjadi dasar pengembangan CIOS
yang lebih fokus pada kebutuhan riset akademik, RAMSYS (RApid collaborative
data mining SYStem) dan DMIE (Data mining for Industrial Engineering).

Metodologi  tersebut tetap didasarkan pada CRISP-DM dan

us yang dikerjakan memiliki kemiripan dengan siklus

mempertahankan fase yang sama secara generik. Pada tabel berikut ini akan

dijelaskan mengenai tahapan pada beberapa metodologi.



Tabel 2. 1 Perbandingan Metodologi [11]
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secara garis besar

berikut :

1. Pre-processing

A4

hapan dan tahapan yang dilakukan berbeda-beda, namun

dologi data mining adalah sebagai

Pada tahapan ini dilakukan persiapan mengenai data mining yang akan

dilakukan. Seperti pengenalan bisnis, pengenalan data, dan persiapan data.

2. Data mining

Pada tahap ini dilakukan kegiatan data mining dengan berdasarkan metode

dan algoritma yang ditentukan.

Post-processing

Tahapan ini adalah tahapan setelah melakukan proses data mining.
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l —)

Business / Research Data Understanding
Understanding Phase Phase \
Deployment Phase Data Preparation
Phase

I Evaluation Phase l | Modeling Phase l/

stry Standard Process for

Data mining. S isasi data mining yang disusun oleh

Pada tahap ini berfokus pada pemahaman mengenai tujuan dari proyek dan
kebutuhan secara persepktif bisnis, kemudian mengubah hal tersebut
menjadi sebuah permasalahan data mining dan rencana awal untuk

mencapai tujuan tersebut.

Kegiatan yang dilakukan antara lain: menentukan tujuan dan persyaratan
dengan jelas secara keseluruhan, menerjemahkan tujuan tersebut serta
menentukan pembatasan dalam perumusan masalah data mining, dan

selanjutnya mempersiapkan strategi awal untuk mencapai tujuan tersebut.

Data Understanding
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan terhadap data, lalu kemudian
mempelajari data tersebut dengan tujuan untuk mengenal data, melakukan

identifikasi dan mengetahui kualitas dari data, serta mendeteksi subset yang
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menarik dari data yang dapat dijadikan hipotesa bagi informasi yang

tersembunyi.

3. Data Preparation
Pada tahap ini dilakukan persiapan mengenai data yang akan digunakan
pada tahap berikutnya. Kegiatan yang dilakukan antara lain: memilih kasus
dan parameter yang akan dianalisis (Select Data), melakukan transformasi
terhadap parameter tertentu (Transformation), dan melakukan pembersihan

data agar data siap untuk tahap modeling (Cleaning).

4. Modeling

Pada tahap ini dilakukan penen adap teknik data mining, alat bantu

ang akan diterapkan. Lalu
dan algoritma data mining
~ bantu. Jika diperlukan

ertentu, dapat kembali ke

dari data mining yang dihasilkan
odelan pada tahap sebelumnya. Evaluasi dilakukan
terhadap mod N pa é tahap sebelumnya dengan tujuan agar
model yang ditentukan dapat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam
tahap pertama.
6. Deployment

Melakukan penyusunan laporan terhadap hasil yang didapat dari evaluasi

pada tahap sebelumnya atau dari proses data mining yang dilakukan secara

keseluruhan.

Tujuan data mining adalah mendapatkan hubungan atau pola yang mungkin
memberikan indikasi yang bermanfaat. Data mining bukanlah suatu bidang yang
baru. Salah satu kesulitan untuk mendefinisikan data mining adalah kenyataan
bahwa data mining mewarisi banyak aspek dan teknik dari bidang ilmu yang sudah
mapan terlebih dahulu. Disana ditunjukan bahwa data mining memiliki akar yang
panjang dari bidang ilmu seperti Kecerdasan Buatan (Artificial Intellegent),

Machine Learning, Statistic, Database, dan juga Information Retrieval [12].
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Pencarian
Informasi

Ekstraksi data (bahasa alami
web penstrukturan)

Statistik

Dasar (seleksi,
Presentas hasil)

Pembelajaran neural network,
pohon keputusan, fuzzy

Artificial
Intelligent

Data yang besar

Database

(Normalisasi data.
Transformasi, OLAP)

yang jelas.
2. Estimation

Fungsi estimation memiliki kemiripan dengan fungsi classification, yaitu

bertujuan untuk menentukan nilai dari atribut output yang belum diketahui.

Namun berbeda dengan classification, atribut output pada estimation lebih

bersifat numerik daripada kategori.

Contoh kasus yang menerapkan estimation antara lain:

a. Memperkirakan rata-rata nilai (IPK) dari seorang mahasiswa pasca

sarjana dengan didasarkan pada IPK ketika sarjana.

b. Memperkirakan jumlah uang yang dikeluarkan untuk berbelanja

keperluan sekolah ketika tahun ajaran baru dimulai oleh sebuah

keluarga.
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6. Prediction
Tujuan dari fungsi ini adalah untuk menemukan kemungkinan hasil di masa
depan dengan berdasarkan tindakan sekarang. Dimana atribut output yang
dihasilkan bisa berupa kategori atau numerik. Berikut merupakan contoh

kasus yang menerapkan fungsi prediction [8]:

a. Memprediksi pemenang dari kejuaraan dengna berdasarkan
perbandingan statistik tim.

b. Memprediksi persentase kenaikan tingkat kecelakaan lalu lintas pada
tahun depan jika batasan kecepatan meningkat.

c. Memprediksi harga saham 3 bulan ke depan.

Stock Price
<

-2

1 Quarter 2™ Quarter 37 Quarter 4= Quarter

r 2. 4 Prediksi Harga Saham 3 Bulan[8]

7. Classification
Klasifikasi merupakan sebuah proses untuk mencari model atau fungsi yang
menjelaskan dan membedakan kelas atau konsep dari data, dengan tujuan
untuk menggunakan model dan melakukan prediksi dari kelas suatu objek
dimana tidak diketahui label dari kelas tersebut.

Berikut merupakan contoh dari penerapan fungsi klasifikasi:

a. Menentukan apakah transaksi dengan kartu kredit tersebut adalah
penipuan.

b. Menilai apakah pengajuan kredit yang diajukan memiliki resiko kredit
yang baik atau buruk.

c. Mendiagnosis apakah terdapat penyakit tertentu.

Dalam melakukan representasi terhadap klasifikasi, terdapat beberapa

model yang dapat digunakan. Representasi tersebut bisa dengan
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menggunakan classification (IF-THEN) rules, decision trees, mathematical

formulae, atau neural networks.

Decision tree merupakan sebuah diagram alur yang berbentuk seperti
pohon, dimana setiap cabang merepresentasikan output dari pengujian dan

daun pohon merepresentasikan kelas atau distribusi dari kelas.
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[ credir_rating? ]
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youth

student?
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tara setiap unit.

Hidden Layer Output Layer
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Gambar 2. 6 Contoh Neural Network[8]

Dalam pemanfaatannya terdapat banyak metode yang dapat digunakan
untuk melakukan model klasifikasi, seperti support vector machine, naive

Bayesian classification, dan k- nearest neighbor classification.
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8. Clustering

Clustering berkaitan dengan pengelompokan dari records, penelitian, atau
kasus ke dalam kelas yang memiliki kesamaan objek. Clustering berbeda
dengan classification, dikarenakan pada clustering tidak ada target
parameter yang digunakan untuk clustering. Algoritma pada clustering akan
melakukan segmentasi data pada seluruh data menjadi sub-kelompok yang
relatif memiliki kesamaan. Berikut merupakan contoh dari penerapan fungsi
clustering:

a. Menentukan target pemasaran produk untuk bisnis kecil yang tidak

memiliki anggaran pemasaran yang besar.

b. Sebagai alat p etika set data memiliki ratusan

c. Men nggan dengan sarkan karakterisasi pola

liannya, sehingga d membantu pemasaran untuk strategi

/

aran.

Gambar 2. 7 Contoh Penerapan Clustering lokasi pelanggan di sebuah kota [8]

Dalam penerapannya, banyak algoritma yang dapat digunakan untuk
melakukan clustering, seperti k-means algorithm, dan self-organizing maps
(SOM).

9. Association

Asosiasi dalam penerapan data mining memiliki tugas untuk menemukan
atribut yang memiliki keterkaitan atau mencari hubungan atau suatu item.

Sebagai contohnya dalam himpunan transaksi, dimana dari himpunan
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transaksi tersebut mungkin akan ditemukan suatu hubungan seperti berikut,
pada sebuah supermarket ditemukan bahwa terdapat 1000 pelanggan yang
melakukan transaksi pembelian dimana 200 pelanggan membeli popok, dan
dari 200 pelanggan tersebut diketahui 50 pelanggannya membeli bir. Dalam
bahasa asosiasi hal tersebut dibaca menjadi “Jika membeli popok, maka
membeli bir” dengan support 200/1000 = 20% dan confidence 50/200 =
25%. Support dalam hal ini berarti persentase jumlah transaksi dalam
analisis yang menggambarkan bahwa kedua produk telah dipesan dalam
satu transaksi yang sama. Sedangkan confidence berarti persentase jumlah
pelanggan yang akan membeli produk ke-2 jika membeli produk pertama,

dalam hal ini berarti jik abeli popok, maka ada peluang 25%

terhadap tawaran dari perusahaan ponsel.

b. Memprediksi degradasi dari jaringan telekomunikasi.

c. Mendapatkan keterkaitan antar parameter yang berpengaruh pada
peluang berhasilnya lulus ujian dari seorang pelajar ketika menghadapi
ujian akhir.

Untuk menerapkan asosiasi terdapat beberapa algoritma yang dapat

digunakan, yaitu Apriori algorithm, dan GRI (generalized rule induction)

algorithm.
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2.3 Association Rule

Association Rule sering juga disebut dengan Market basket analysis karena
kegunaannya dalam pembuatan model perilaku pembelian oleh konsumen, dan
menganalisis perilaku konsumen. Association Rule adalah suatu prosedur dalam
analisis keranjang pasar (Market basket analysis) untuk menemukan aturan asosiasi
yang memenuhi syarat minimum untuk support dan confidence (minimum support
dan minimum confidence) [13]. Analisis asosiasi atau association rule mining
adalah teknik data mining untuk menemukan aturan assosiatif antara suatu
kombinasi item. Algoritma aturan asosiasi akan menggunakan data latihan sesuai
dengan pengertian data mining untuk menghasilkan pengetahuan.

Penting tidaknya suat Iidapat diketahui dengan adanya dua

parameter, yaitu supp dan confidence. port (nilai penunjang) adalah
kepastian) adalah nilai | a hubungan antar item dalam

aturan asosias as a te istila tecedent dan consequent.

yang sering muncul di'a ar saksi, dimana setiap transaksi terdiri dari
beberapa item sehingga metode ini akan mendukung sistem rekomendasi melalui
penemuan pola antar item dalam transaksi-transaksi yang terjadi metodologi dasar
analisis asosiasi terbagi menjadi dua tahap [14] :
2.3.1 Analisa Pola Frekuensi Tinggi

Tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari
nilai support dalam database. Nilai support sebuah Itemset di peroleh dengan

rumus berikut:

Jumlah transaksi mengandung A
Support (A) =

€y

Total transaksi

Sedangkan nilai support dari 2 Itemset di peroleh rumus berikut ;
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Support (4, B) = P(ANB)

Y. Jumlah transaksi mengandung A dan B

Support (ANB) = (2)

Y Total transaksi

2.3.2 Pembentukan Aturan Assosiatif

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan
assosiasi yang memenuhi syarat minimum untuk confidence dengan menghitung
confidence aturan assosiatif A—B Nilai confidence dari aturan A—B diperoleh dari

rumus berikut:

.
ksimengandung A dan B
Confidence = P — g g (3)

2.4

an derajat hubungan linear
antara dua va Karl Pearson pada awal 1900.
Oleh sebab it orelasi Pearson Product Moment
(PPM)[15].

Korelasi Pearson oment (PPM) sering disingkat Korelasi
merupakan salah satu teknik analisis statistik yang paling banyak digunakan oleh
para peneliti. Karena peneliti umumnya tertarik terhadap peristiwa-peristiwa yang
terjadi dan mencoba untuk menghubungkannya. Besarnya angka korelasi disebut

koefisien korelasi dinyatakan dengan lambang r.

Hubungan antara dua variabel di dalam teknik korelasi bukanlah dalam arti
hubungan sebab akibat (timbal balik), melainkan hanya merupakan hubungan
searah saja. Akibatnya, dalam korelasi dikenal penyebab dan akibatnya. Data
penyebab atau yang mempengaruhi disebut variabel bebas (independent) dan data
akibat atau yang dipengaruhi disebut variabel terikat (dependent). Variabel bebas
(independent) dilambangkan dengan huruf X atau X, Xz, X3 ... Xn (tergantung
banyaknya variabel bebas). Variabel terikat (dependent) dilambangkan dengan
huruf Y.
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2.4.1 Kegunaan Korelasi Pearson Product Moment (PPM)
Adapun kegunaan dari korelasi ini adalah sebagai berikut [15]:
1. Untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara

variabel satu dengan yang lainnya.

2. Untuk menyatakan besarnya sumbangan variabel satu terhadap yang
lainnya yang dinyatakan dalam persen. Dengan demikian, maka r? disebut
koefisien determinasi atau koefisien penentu. Hal ini disebabkan r2x 100%

terjadi dalam variabel terikat Y yang mana ditentukan oleh variabel X.

2.4.2 Pola atau Bentuk Hubungan antara 2 Variabel

Korelasi yang terjadi antara iabel adalah sebagai berikut [15]:

2. Korelasi Linear Neg

Perubahan salah satu nilai variabel diikuti perubahan nilai variabel yang
lainnya secara teratur dengan arah yang berlawanan. Jika nilai variabel X
mengalami kenaikan, maka variabel Y akan turun. Jika Nilai variabel X
mengalami penurunan, maka nilai variabel Y akan naik.

Apabila nilai koefisien korelasi mendekati -1 (negatif Satu) maka hal ini
menunjukan pasangan data variabel X dan variabel Y memiliki korelasi
linear negatif yang kuat/erat/sempurna.

3. Tidak Berkorelasi (0)

Kenaikan nilai variabel yang satunya bisa diikut dengan penurunan
variabel lainnya atau kadang-kadang diikuti dengan kenaikan variabel
yang lainnya. Arah hubungannya tidak teratur, bisa searah atau pun

berlawanan.
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Apabila Nilai Koefisien Korelasi mendekati O (Nol) berarti pasangan data
variabel X dan variabel Y memiliki korelasi yang sangat lemah atau

berkemungkinan tidak berkorelasi.
2.4.3 Menghitung Nilai Koefisien Korelasi (r)
Untuk menghitung korelasi antara variabel bebas (independent)

dengan variabel terikat (dependent) dapat digunakan rumus sebagai berikut
[15]:

- DRSS PR
R B RS v

Dengan :
ryx = Koefisie

Xi=
Y =

, sehingga nilai rtersebut dapat
ditulis : -1'< Untuk r = +1, berarti ada korelasi positif sempurna antara

variabel X da Jika r = -1, berarti korelasi negatif

sempurna antara variabe an variabel Y, sedangkan r = 0, berarti tidak ada

korelasi antara X dan Y.

Jika kenaikan didalam suatu variabel diikuti dengan kenaikan di dalam
variabel lain, maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel tersebut mempunyai
korelasi yang positif. Tetapi jika kenaikan di dalam suatu variabel diikuti oleh
penurunan di dalam variabel lain, maka dapat dikatakan bahwa variable
tersebut mempunyai korelasi yang negatif. Dan jika tidak ada perubahan pada
variabel walaupun variabel lainnya berubah maka dikatakan bahwa kedua
variabel tersebut tidak mempunyai hubungan. Interpretasi harga r akan
disajikan dalam tabel 2.2 berikut [15]cocoh:
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Tabel 2. 2 Interpretasi Koefisien Korelasi (r)

R Interpretasi
0 Tidak berkorelasi
0,01 - 0,20 Sangat rendah
0,21 -0,40 Rendah
0,41 -0,60 Agak rendah
0,61-0,80 Cukup
0,81-0,99 Tinggi
Sangat tinggi

n korelasi adalah sebagai

berikut [15]:
1.
an yang signifikan antara variabel bebas
ariabel terikat (dependent).
Hi : yang signifikan antara variabel

\\ bebas (independent) dengan variabel terikat (dependent).
2. Meneafhkan Taraf Nyata (Significant Level)

a =0,05

dk =n-2
3. Menentukan Kriteria Pengujian

HO dltOIak Jlka thitung > ttabel atau thitung < — ttabel

Ho diterima jika —ttapel < thitung < ttabel

4. Menentukan Nilai Uji Statistik thiung dapat dicari dengan rumus:

n-2
1—7?

rs. =Fr

5. Membuat Kesimpulan
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Menyimpulkan tantang penerimaan atau penolakan Ho (sesuai dengan

kriteria pengujiannya).

2.5  Algoritma Apriori

Pada jurnal “Top 10 algorithms in data mining” disebutkan bahwa algoritma
Apriori merupakan algoritma yang paling banyak digunakan dalam data mining
dan menempati peringkat ke-4 (empat) [10]:
C45
K-means
SVM (Support Vector machines)
Algoritma Apriori
EM (Expectatio

Viaximazation)

© 0 N o g bk~ w DN PE

Apriori menggunakanp atif yang dikenal dengan level-wise search,
dimana k-kelompok produk digunakan untuk mengeksplorasi (k+1)-kelompok
produk atau (k+1)-ltemset [16]. Beberapa istilah yang digunakan dalam algoritma
Apriori antara lain [16] :

a. Support (dukungan): probabilitas pelanggan membeli beberapa produk
secara bersamaan dari seluruh transaksi. Support untuk aturan “X=>Y”
adalah probabilitas atribut atau kumpulan atribut X dan Y yang terjadi
bersamaan.

b. Confidence (tingkat kepercayaan) yaitu probabilitas kejadian beberapa
produk dibeli bersamaan dimana salah satu produk sudah pasti dibeli.
Contoh: jika ada n transaksi dimana X dibeli, dan ada m transaksi dimana
X dan Y dibeli bersamaan, maka confidence dari aturan if X then Y adalah

m/n.
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c. Minimum support yaitu parameter yang digunakan sebagai batasan
frekuensi kejadian atau support count yang harus dipenuhi suatu kelompok
data untuk dapat dijadikan aturan.

d. Minimum confidence yaitu parameter yang mendefinisikan minimum level
dari confidence yang harus dipenuhi oleh aturan yang berkualitas.

e. ltemset yaitu kelompok produk.

f.  Support count yaitu frekuensi kejadian untuk sebuah kelompok produk atau
Itemset dari seluruh transaksi.

g. Kandidat Itemset yaitu Itemset-ltemset yang akan dihitung support count-
nya.

h. Large Itemset yaitu Items ing. terjadi, atau Itemset-ltemset yang

apriori.

Jika nilai confidence sudah ditentukan, maka selanjutnya menentukan nilai
conviction. Nilai conviction dapat digunakan untuk mengetahui tingkat akurasi dan
kekuatan rule yang terbentuk. Nilai range pada Conviction ini, berada pada nilai
0,5,.....,1,......,00 dengan ketentuan conviction dianggap memiliki nilai tak terhingga
(infinite) apabila nilai dari confidence (A — B) sama dengan 1. Conviction
menghasilkam nilai rule yang semakin menjauh dari 1 bahkan sampai tak hingga

(o0), maka akan di anggap semakin akurat.
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Conviction merupakan suatu nilai yang menentukan akurasi dari rules yang

telah dibentuk. Tingkat keakuratan dari sebuah rules, itu ditentukan berdasarkan
besar kecilnya nilai conviction. Semakin besar nilai conviction maka akan semakin
akurat pula rules yang dihasilkan. Beberapa pengukuran untuk mengetahui tingkat
akurasi dan kekuatan rules yang terbentuk dengan mengetahui nilai conviction.
Rumus dari Conviction adalah sebagai berikut :

1 — Support(B)

Conviction (A - B) = 1 — Confidence(A — B)

Diketahui :

AB > Item

Support(B)  : Nilai Supp

Confidence : Nilai Idence aturan asosia B)

ltemset

891600 oundation, Face Powder, Cleansing Foam
891606 Eyeliner Blue, Face Powder, Eye Makeup Remover
891666 Liquid Foundation, Eyeliner Blue, Face Powder,

Eye Makeup, Remover

991606 Eyeliner Blue, Eye Makeup Remover

Berikut langkah-langkahnya :
1. Mencari nilai support untuk masing-masing Itemset L1 (large 1-Itemset).
Tabel 2. 4 Nilai support (1-ltemset)

Itemset Support
Liquid Foundation 50%
Eyeliner Blue 75%
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Face Powder 75%
Cleansing Foam 25%
Eye Makeup Remover 75%

2. Mencari kandidat Itemset untuk L2.
a. Menggabungkan Itemset pada L1 (algoritma Apriori-gen). lalu hapus
yang tidak ada dalam Itemset di lihat dari tabel 2.3. Itemset (Eyeliner
Blue, Cleansing Foam, Cleansing Foam, Eye Makeup Remover)

Support
25%
50%
25%
Liquid Foundation, Eye Makeup Remover 25%
Eyeliner Blue, Face Powder 50%
Eyeliner Blue, Eye Makeup Remover 75%
Face Powder, Cleansing Foam 25%
Face Powder, Eye Makeup Remover 50%

4. Tentukan Itemset yang memenuhi minimum support L2 (large 2-Itemset).

Tabel 2. 6 2-1temset Memenuhi Min. Support

Item set support

Liquid Foundation, Face Powder 50%

Eyeliner Blue, Face Powder 50%
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Eyeliner Blue, Eye Makeup Remover

75%

Face Powder, Eye Makeup Remover

50%
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5. Ulangi Langkah 2 sampai 4. Gabungkan pada L2 & L2.

Tabel 2. 7 Anggota 3-Itemset

Itemset Hasil Gabungan
(3 Itemset)

Liquid Foundation, Face Powder + Eyeliner
ACB

Blue, Face Powder

Liquid Foundation, Face Powder + Eyeliner
ACB,ACEAB

Blue,Eye Makeup Remover E

Liquid Foundation, Face Powder + Face

ACE
Powder, Eye Makeup Remover

BCE

BCE

BCE

6. Hitung support dari setiap kandidat Itemset L3.

Tabel 2. 8 Nilai Support untuk 3-ltemset

Itemset Support
Liquid Foundation, Eyeliner Blue, Face Powder 25%
Liquid Foundation, Eyeliner Blue, Eye Makeup 25%
Remover
Eyeliner Blue, Face Powder, Eye Makeup Remover 50%
Liquid Foundation, Face Powder, Eye Makeup Remover 25%

7. L3 (large 3-ltemset) (Eyeliner Blue, Face Powder, Eye Makeup Remover).
8. Berhenti pada tahap ini karena sudah tidak ada lagi kandidat untuk 4-

Itemset. Untuk mencari aturan asosiasi diperlukan juga nilai minimum
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confidence. Misal minimum confidence : 75%, aturan asosiasi yang mungkin

terbentuk dapat ditunjukkan pada tabel 2.7.

Pada tabel 2.7 telah diketahui data yang telah memenuhi nilai minimum
confidence. Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa konsumen yang
membeli Eyeliner Blue dan Face Powder bersamaan dengan Eye Makeup Remover
memiliki nilai support sebanyak 50% dan nilai confidence 100%. Dan konsumen
yang membeli Face Powder dan Eye Makeup Remover bersamaan dengan Eyeliner
Blue memiliki nilai support 50% dan nilai confidence 100%. Dan konsumen yang
membeli Liquid Foundation bersamaan dengan Face Powder memiliki nilai

support 50% dan nilai confidence 100%. Dan untuk konsumen yang membeli

dan nilai confidence umen yang membeli Eye

Makeup Remover Ja ing iliki nilai support 75% dan

inimum Confidence

D (X) Conf Convic
Eyeliner Blue,
100% 00

Powder—Eye
Remover
Face Powder, Eye Makeup

50% 50% 100% o0
Remover — Eyeliner Blue
Liquid Foundation —Face 50% 50% 100% 00
Powder
Eyeliner Blue—Eye Makeup 75% 75% 100% 00
Remover
Makeup Remover — Eyeliner 75% 75% 100% 00
Blue

2.6 ICONIX

Pada Gambar 1 terlihat langkah-langkah proses pemodelan UML dengan

menggunakan metode Use case Driven Object (Iconix process).
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__________________________________

! Dynamic |
— = | y _Yeopem
| ,/O j— | |
— = i—»—o _ 1
=== S 4-\|:‘> = [:[ o
| e |
GUI Storyboard | UseCase Sequence i
X Model g/ Diagram !
|
I
i \> Robustness Diagram _} ! Test Plans
L]
T T T T T T T T
: Static |
| I
|
| 7 Bl o
. => > | > |[ Code
: , + Unit
. Domain Updated | Tosts
! Model Domain Model Class Model |
I

ICONI

yang saling

yaitu Static dan Dynamic
rasi. Bagian yang static
berhubungan ubungan dengan behaviour.

Langkah-lang

a. Functiona inisikan hal-hal yang dilakukan oleh
sistem. Kebutuhan ini dapat didefinisikan oleh konsumen/klien bersama
dengan analisis

b. Domain modeling. Pemodelan awal untuk membangun istilah yang
dipakai dalam proyek. Tujuannya adalah membuat semua orang
mempunyai pandangan yang sama tentang permalahan dengan istilah
yang sama. Domain model juga menunjukkan ruang lingkup dan sebagai
dasar pembuatan use case.

c. Behavioral requirement. Mendefinisikan bagaimana sistem akan
berinteraksi. Yang dilakukan adalah desain GUI Storyboard dan
identifikasi use case yang muncul (use case modeling - bagaimana user
berinteraksi dengan sistem dan bagaimana sistem merespon).

d. Milestone 1: Requirement Review. Proses kontrol terhadap kesesuaian

use case dengan kebutuhan klien.
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2. Analisis / Preliminary Design (dilakukan pada tiap use case)

a. Robustness analysis. Robustness diagram digunakan sebagai jembatan
yang menghubungkan antara proses analisa dan desain. Pada robustness
diagram, dituliskan juga use case deskripsinya dan digambarkan.
Robustness diagram adalah semacam hibrid antara diagram kelas dan
diagram aktivitas. Ini adalah representasi bergambar dari perilaku yang
dijelaskan oleh use case, menunjukkan kelas yang berpartisipasi dan
perilaku perangkat lunak, meskipun sengaja menghindari menunjukkan
kelas mana yang bertanggung jawab atas bit perilaku mana. Setiap kelas
diwakili oleh ikon stereotip grafis. Namun, robustness diagram lebih

mirip dengan activity.di flowchart, dalam arti bahwa satu

nouns (objects) verb faction)

O
Cﬂ\

{
Boundary Entity object Controller
object

Gambar 2. 9 Robustness Diagram Symbols[17]

Tiga stereotip kelas yang ditunjukkan pada Gambar 2.9 adalah sebagai
berikut [17]:

e Boundary object : "antarmuka" antara sistem dan dunia luar.
Boundary object biasanya adalah layar atau halaman web
(misalnya : Presentasi layer yang berinteraksi dengan aktor).

o Entity object : Kelas dari model domain.

e Controller : Pengikat/yang menjembatani antara boundary object

dan entity object.
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. Milestone 2: P
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Sangat berguna untuk menganggap boundary object dan entity object
sebagai kata benda, dan pengontrol sebagai kata kerja. Untuk aturannya,

berikut saat menggambar robustness diagram[17] :

o Kata benda dapat berbicara dengan kata kerja (dan sebaliknya).
o Kata benda tidak dapat berbicara dengan kata benda lain.
o Kata kerja dapat berbicara dengan kata kerja lain.
b. Update domain model. Saat membuat use case dan robustness diagram,
jika ada obyek baru yang muncul , dapat dituliskan pada domain model.
c. Memberi nama semua fungsi-fungsi logic (controller pada domain

model).

d. Menuliskan ulan

sliminary Design Review

object menjadi domain class atau entity dan domain model menjadi static
model atau class diagram.
c. Bersihkan static model.

. Milestone 3: Critical design Review

. Implementation

a. Coding dan testing.
b. Integration and scenario testing.

c. Code review and model update.

Unified Modeling Language (UML)
Unified modeling language (UML) adalah keluarga notasi grafis yang

didukung oleh meta-model tunggal yang membantu pendeskripsian dan desain 15
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sistem perangkat lunak khususnya sistem yang dibangun menggunakan
pemrograman berorientasi objek. Selain itu UML adalah bahasa pemodelan yang
menggunakan konsep orientasi object. UML dibuat oleh Grady Booch, James
Rumbaugh, dan Ivar Jacobson di bawah bendera Rational Software Corps. UML
menyediakan notasinotasi yang membantu memodelkan sistem dari berbagai
prespetktif. UML tidak hanya digunakan dalam pemodelan perangkat lunak, namun

hampir dalam semua bidang yang membutuhkan pemodelan [18] .

2.6.1 Use case Diagram
Use case Diagram digunakan untuk menggambarkan sistem dari sudut

pandang pengguna sistem tersebut (user), sehingga pembuatan use case diagram

Notasi Simbol
Actor %
Use case Aktivitas atau sarana yang disiapkan oleh O

bisnis/system use case

Association | Sebuah garis yang berfungsi menghubungkan

actor dengan use case

2.6.2 Activity Diagram

Menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang sedang
dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin terjadi,
dan bagaimana mereka berakhir. Activity Diagram juga dapat 10 menggambarkan

proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.
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Tabel 2. 11 Notasi Activity Diagram

MNotasi Keterangan Symbol
Initial State Titik awal untuk suatu .
aktivitas
Final State Titik akhir untuk mengakhiri (‘)

aktivitas

N Tl ML
aktivitas

Decision Filihan untuk mengambil
keputusan

Menunjukkan kegiatan
menggabungkan dua panel
Fork / Join activity menjadi satu atau
satu panel activity menjadi

dua

Sond SRR
e e —

Mote Catatan khusus untuk
sebuah aktivitas
[ ———"

" Control Flow | Arus akivitas

2.6.3 Class

sistem yang i j las dan hubungan di antara
kelas-kelas aktu ke waktu. Class Diagram
sangat mirip lagram menggambarkan kelas, yang
meliputi atribut, entara entitas dalam ERD hanya

menyertakan atribut

Tabel 2. 12 Notasi Class Diagram

Simbol Nama Keterangan

Nams (lazs Class Class adalah blok - blok pembangun pada
i::z';s: pemrograman berorientasi obyek. Sebuah
+ atribut class digambarkan sebagai sebuah kotak
+ method
+ method yang terbagi atas 3 bagian. Bagian atas

adalah bagian nama dari class. Bagian
tengah mendefinisikan property/atribut
class. Bagian akhir mendefinisikan

methodmethod dari sebuah class.
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l.n Owned by

Association

Sebuah

relationship paling umum antara 2 class

asosiasi merupakan sebuah
dan dilambangkan oleh sebuah garis yang
menghubungkan antara 2 class. Garis ini
bisa melambangkan tipe-tipe relationship
dan juga dapat menampilkan hukum-
hukum  multiplisitas pada sebuah
relationship. (Contoh: One-to-one, one-

to-many, many-to-many).

Composition

Dependency

Jika sebuah class tidak bisa berdiri

idan harus merupakan bagian dari
in, maka class tersebut

Sl Composition terhadap

: bergantung tersebut.

ship composition

angkala sebuah class menggunakan
yang lain. Hal ini disebut
dependency. Umumnya penggunaan
dependency digunakan untuk
menunjukkan operasi pada suatu class
yang menggunakan class yang lain.
Sebuah dependency dilambangkan
sebagai sebuah panah bertitik-titik.

Aggregation

Aggregation mengindikasikan
keseluruhan bagian relationship dan
biasanya disebut sebagai relasi

Boundary

Boundary

object

"Antarmuka" antara sistem dan dunia
luar. Boundary object biasanya adalah

layar atau halaman web (misalnya:
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Presentasi layer yang berinteraksi dengan
aktor).

Entity object | Kelas dari model domain.

Entity

Controller | Pengikat/yang menjembatani  antara

boundary object dan entity object.

Contral

elationship Diagram

Simbol Keterangan

\ Entitas, yaitu kumpulan dari
objek yang dapat
diidentifikasikan secara unik

Relasi, yaitu hubungan yang
terjadi antara salah satu lebih
<> entitas.  Jenis  hubungan
antara lain. one to one, One
to many, dan many to many.
Atribut, yaitu karakteristik dari
entitas atau relasi yang
O merupakan penjelasan detail
tentang entitas.
Hubungan antara entitas
dengan atributnya dan
himpuan entitas dengan
himpunan relasinya.

2.6.5 Sequence Diagram

Menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar sistem
(termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang digambarkan
terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atar dimensi vertikal (waktu) dan dimensi

horizontal (objek-objek yang terkait).
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Tabel 2. 14 Notasi Sequence Diagram

Notasi Keterangan Symbol
Instance dari sebuah class yang Objectl
Object dituliskan tersusun secara
horizontal diikuti lifeline
Activation Indikasi dari sebuah objek yang
melakukan suatu aksi
i
I '
Lifeline Indikasi keberadaan sebuah '
objek dalam basis waktu :
'
Message Indikasi untuk komunikasi antar Message1 )
objek ?
Self — Message Komunikasi kembali ke dalam itu >
sendin

2.8

anajemen basis data SQL
(database ma i thread, multi-user, dengan
sekitar 6 juta ‘ idi membuat MySQL tersedia

sebagai peran General Public License (GPL),
omersial untuk kasus-kasus dimana
aan GPL. MySQL adalah Relational

S) yang didistribusikan secara gratis

tetapi mereka
penggunaannya fi
Database Managemen
dibawah lisensi GPL (General Public License). Dimana setiap orang bebas untuk
menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat
komersial [20].

MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam
database sejak lama, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah
konsep pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan
pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan
mudah secara otomatis. Keandalan suatu sistem database (DBMS) dapat diketahui
dari cara kerja optimizer-nya dalam melakukan proses perintah-perintah SQL, yang
dibuat oleh user maupun program- program aplikasinya. Sebagai database server,
MySQL dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan database server lainnya dalam
query data. Hal ini terbukti untuk query yang dilakukan oleh single user, kecepatan
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query MySQL bisa sepuluh kali lebih cepat dari PostgreSQL dan lima kali lebih

cepat dibandingkan Interbase. MySQL juga memiliki beberapa keistimewaan yang

lain, antara lain :

1.

Portabilitas. MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi
seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan
lain-lain.

Open Source. MySQL didistribusikan secara open source, dibawah lisensi
GPL sehingga dapat digunakan secara cuma-cuma.

Multiuser. MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang
bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik.

Performance tuning. M ecepatan yang menakjubkan dalam

menangani query.sederhana, dengan kata apat memproses lebih banyak

sangat kompleks, seperti

date, timestamp, dan lain-

e dalam perintah (query).

memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level
subnetmask, name “akses user dengan sistem perizinan yang
mendetail serta sandi terenkripsi.

Skalabilitas dan Pembatasan. MySQL mampu menangani basis data dalam
skala besar, dengan jumlah rekaman (records) lebih dari 50 juta dan 60 ribu
tabel serta 5 milyar baris. Selain itu batas indeks yang dapat ditampung

mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya.
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2.9  Review Penelitian Terdahulu
Review penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.13 sebagai berikut :
Tabel 2. 15 Review Penelitian Terdahulu
NO. JUDUL METODE HASIL PERBANDINGAN
Laporan . .
ANALISA DATA MINING I'r\n"ient%de d[;;‘tin pembuktian ;e'ﬂ‘c;‘r‘l 3'?:’;{'122
L | MARKET BASKET ANALYSIS teknikg g hubungan antar ba"; o e ungkan
"| UNTUK MENGETAHUI POLA | it item barang mer? unaka%g
BELI KONSUMEN [4] A griori menggunakan Tanggra L
P Tanagra 1.4 gra .
Metode Data Laporan
MARKET BASKET ANALYSIS minina denaan pembentukan Teknik algoritma
, | PADA MINI MARKET AYU oo 9 kombinasi 2 Apriori di rancang
" | DENGAN ALGORITMA . itemset bangun menggunakan
APRIORI [3] menggunakan Tanagra 1.4
Tanagra 1.4
Laporan
Pengujian Teknik algoritma
3. - .
algoritma Apriori
Apriori
Pembuktian
algoritma Teknik algoritma
4 Apriori untuk Apriori di rancang
' Market basket bangun menggunakan
analysis R
menggunakan R
Laporan
mendapatkan
data-data untuk
proses
pembentukan
generate

IMPLEMENTASI DATA
MINING PADA PENJUALAN
EKSPOR LAKBAN DENGAN

TERAOKA SEISAKUSHO
INDONESIA [23]

ALGORITMA APRIORI DI PT.

Metode Data
mining dengan
teknik
Algoritma
Apriori

prequent itemset
dan generate
association rule
dengan
parameter
berupa periode,
threshold,
minimum
support, dan
minimum
confidence

Teknik algoritma
Apriori di rancang
bangun menggunakan
MS Visual Studio
2008




APLIKASI MARKET BASKET
ANALYSIS DENGAN METODE
ASSOCIATION RULE UNTUK
MENEMUKAN PERILAKU
KONSUMEN MELALUI DATA
TRANSAKSI[24]

Metode Data
mining dengan
teknik
Algoritma
Apriori

Laporan yang
dihasilkan
penerapan
aplikasi market
basket analysis
dengan metode
association rule
menggunakan
algoritma
Apriori berjalan
dengan baik
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Teknik algoritma
Apriori di rancang
bangun menggunakan
Netbeans IDE 7.4




